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ABSTRAK 
 

Mohammad Abdul Aziz, 1920110029, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Tukar Cincin Dalam Pertunangan (Khitbah) Studi Kasus di Desa 

Honggosoco, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. 

Dalam masyarakat Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus, tukar cincin dilakukan dengan masing-masing pihak yang bertunangan 

menyematkan cincin di jari pasangannya secara bergantian. Dalam hal ini antara 

laki-laki dan perempuan bersentuhan langsung untuk menyematkan cincin 

tersebut. Hal ini tentu tidak dibolehkan dalam ajaran Islam karena kedua pihak 

yang bertunangan belum sah menikah dan menjadi mahram. Selain itu, cincin 

yang digunakan dalam prosesi tukar cincin tersebut terbuat dari bahan emas.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan kualitatif. Penelitian ini 

ditujukan untuk menjawab pertanyaan : 1). Mengapa ada tradisi tukar cincin 

dalam pertunangan di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus? 

2). Bagaimana tinjauan hukum islam tentang tradisi tukar cincin di Desa 

Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus?  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi dengan subjek pelaku tukar cincin, tokoh agama dan tokoh 

masyarakat yang ada di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. 

Hasil penelitian ini adalah 1) adanya tradisi tukar cincin dalam prosesi 

tunangan di Desa Honggosoco adalah karena tukar cincin merupakan sebuah 

simbol bahwa antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang sudah 

melakukan tukar cincin sudah mempunyai ikatan atau paningset. 2) tradisi tukar 

cincin dalam pertunangan hukumnya boleh apabila dilakukan dengan cara yang 

tidak bertentangan dengan syari’at agama Islam, akan tetapi dalam prosesi tukar 

cincin di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus belum sesui 

dengan kaidah hukum Islam 
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